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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang selama ini dilakukan, penulis 
mndapatkan beberapa kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran Paduan Suara 
Exaudia, bahwa:  
Paduan Suara Exaudia selalu memiliki tujuan pembelajaran didalam 
setiap latihannya agar setiap anggota paduan suara Exaudia dapat berkembang 
pada teknik bernyanyi melalui proses – proses latihan rutin yang dilakukan 
sehingga anggota paduan suara Exaudia dapat bernyanyi dengan baik untuk 
Tuhan. 
Materi lagu lagu yang diajarkan merupakan pengenalan not dan 
pengenalan lagu Goro Goro Ne, Tak tong tong, Kicir – kicir, Halelujah, The 
Greatest of these is Love, Come Unto Christ, Come to betlehem and see, Born in 
Betlehem, Jingel Bels, Lets us adore Him, O Holly night dan Gloria with lux venit. 
Dalam proses pembelajaran, semua lagu yang diajarkan dilatih dengan membaca 
notasi terlebih dahulu. Latihan dengan membaca notasi dilakukan hingga 2 
sampai 3 kali pegulangan. Materi tersebut selalu disesuaikan dengan event 
kegiatan yang telah direncanakan satu bulan kedepannya. 
Metode pembelajaran yang dipakai adalah metode ceramah, demonstrasi 
dan drill. Pelatih lebih cenderung menggunakan metode demonstrasi dan drill 
karena mempermudah anggota mengikuti lagu saat latihan. Pelatih juga tidak 
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menuntut  anggota untuk bisa membaca partitur karena partitur dianggap sebagai 
suatu bagian dari hasil proses pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan diantaranya adalah partitur lagu yang 
dipakai setiap latihan. Alat bantu Piano atau Keyboard yang digunakan pelatih 
untuk mengiring vokalisi, membunyikan nada disaat anggota ada yang tidak pas 
menyanyikan nada yang diinginkan dan mengiring anggota ketika bernyanyi dan 
mengulang lagu.  
Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan ibadah dan doa. Setelah itu 
pelatih mengajak anggota untuk melakukan vokalisi selama 10 – 15 menit. 
Vokalisi sangat berguna untuk melatih kelenturan mulut sebelum bernyanyi. 
Di dalam kegiatan inti latihan, pelatih mengajak semua anggota untuk 
menyanyikan not lagunya terlebih dahulu secara berulang – ulang, kemudian 
setelah dirasa cukup pelatih kembali mengajak anggota untuk kembali bernyanyi 
bersama-sama menggunakan lirik lagu sambil diiringi dengan piano dan diulang 
sebanyak dua atau tiga kali. 
Kegiatan penutup pembelajaran ditutup dengan pengunguman dan doa 
penutup dari pengurus. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Kegiatan 
Pembelajaran Paduan Suara Exaudia di HKBP Menteng selama ini, maka penulis 
menyampaikan saran – saran sebagai berikut :  
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1. Pada saat latihan, anggota disarankan bisa datang tepat waktu, terutama jika 
ada materi lagu baru yang akan diajarkan oleh pelatih. Pada saat latihan 
menjelang tugas pelayanan atau konser, anggota diharapkan dapat datang 
setiap minggunya secara rutin. Hal ini bermaksud agar anggota tinggal 
ketinggalan materi. 
2. Pada saat latihan, pelatih mengingatkan kembali tentang sikap badan ketika 
sedang bernyanyi dengan posisi duduk atau berdiri, tidak hanya pada saat 
vokalisi saja. 
3. Disaat Pelatih sedang melatih salah satu divisi suara, sebaiknya anggota yang 
lain tidak ribut. Lebih baik mempelajari lagu yang dilatih atau mengamati 
Pelatih yang sedang mengajar.  
4. Untuk anggota yang tidak bisa membaca not, selalu diperhatikan oleh 
koordinator suaranya masing – masing. Selain koordinator, para anggota yang 
lain bisa membantu koordinator dengan membantu temannya yang tidak bisa 
membaca not, terutama untuk anggota baru yang bergabung dengan Exaudia. 
5. Pada saat selesai tugas pelayan atau konser sebaiknya dokumentasi seperti 
video ditayangkan dan ditonton bersama – sama agar menjadi sebuah evaluasi 
pembelajaran dari setiap penampilan. Hal ini juga agar anggota paduan suara 
Exaudia semakin baik di penampilan selanjutnya. 
